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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknik Sipil merupakan ilmu yang mempelajari cara merancang sebuah 

konstruksi bangunan, mulai dari tahap perencanaan, perancangan, hingga pelaksanaan 

dan pemeliharaan. Dalam dunia konstruksi, kekuatan dan keamanan menjadi dua 

aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. Kekuatan sebuah bangunan ditentukan 

oleh komponen strukturnya. Secara umum, struktur bangunan dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu struktur bawah dan struktur atas. 

Pada bangunan tinggi struktur bangunan ini sangat penting, karena struktur 

tersebut akan mempengaruhi bagaimana kualitas bangunan tinggi tersebut. Kualitas 

bangunan tidak hanya dilihat dari tampilan estetika bangunan tersebut, tetapi dari 

seberapa kokoh dan kuat bangunan tersebut. Oleh karena itu perencanaan, 

perancangan, hingga pelaksanaan struktur harus diperhatikan dengan baik agar hasil 

akhir bangunan tersebut bisa dikatakan bangunan yang kuat strukturnya. 

Elemen struktur atas sebuah gedung, yang perannya adalah menopang serta 

mendistribusikan beban dari bagian atas bangunan, harus melalui tahapan pelaksanaan 

yang didasari oleh rancangan yang kokoh dan terjamin keamanannya. Hal ini menjadi 

penting karena struktur atas, khususnya elemen balok dan pelat lantai, memiliki peran 

krusial dalam menyalurkan beban dari lantai bangunan ke elemen vertikal seperti 

kolom, dan selanjutnya ke pondasi. Balok dan pelat lantai merupakan bagian dari 

sistem struktur yang menerima beban mati maupun beban hidup secara langsung, 

sehingga kekuatan, ketahanan, serta kualitas pelaksanaannya sangat menentukan 

stabilitas bangunan secara keseluruhan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam Tugas Akhir ini akan dibahas 

mengenai metode pelaksanaan di lapangan, kekuatan bekisting serta kebutuhan bahan 

yang diperlukan untuk pekerjaan pada balok dan pelat lantai pada lantai 2 proyek 

Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap sebagai bahan untuk 

tugas akhir dengan judul “Pelaksanaan Pekerjaan Struktur Balok dan Pelat Lantai 

2 Proyek Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas dalam tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat lantai pada lantai 

2 proyek Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap? 

2. Bagaimana kekuatan bekisting balok dan pelat lantai pada lantai 2 proyek 

Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap? 

3. Berapa kebutuhan bahan pembesian balok dan pelat lantai pada lantai 2 

proyek Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Batasan masalah yang dibahas dalam penulisan tugas akhir ini adalah pada hal 

sebagai berikut : 

1. Metode pelaksanaan dalam pekerjaan balok dan pelat pada lantai 2 proyek 

Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap, tidak 

termasuk kolom, dinding, dan tangga. 

2. Menganalisis kekuatan bekisting balok dan pelat lantai pada proyek 

Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap dan solusi dari 

kendala tersebut. 

3. Kebutuhan bahan pembesian balok dan pelat lantai pada lantai 2 proyek 

Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap. 

 

1.4 Tujuan 

 Adapun tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui metode pelaksanaan dalam pekerjaan balok dan pelat pada lantai 

2 proyek Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap. 

2. Menghitung kekuatan bekisting balok dan pelat lantai pada proyek 

Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap. 

3. Mengetahui kebutuhan bahan pembesian balok dan pelat lantai pada lantai 2 

proyek Pembangunan Hunian Terjangkau Tower B Nuansa Cilangkap. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk mempermudah dalam memahami isi dan tujuan dari tugas akhir ini, maka 

sistem penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut :  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah dari topik yang diamati 

selama di proyek, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan, dan 

sistematika penulisan pada tugas akhir.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi dasar teori yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, 

penyajian berbagai definisi-definisi dari istilah yang ada, dan penjelasan 

secara lebih mendalam yang disesuaikan dengan kebutuhan.  

3. BAB III METODE PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tahapan yang dilakukan dalam pembahasan tugas akhir, 

menjelaskan alur dari tahap penelitian yang dimulai dari identifikasi masalah 

hingga kesimpulan.  

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang uraian data yang telah didapatkan untuk melakukan 

perhitungan objek yang dianalisis, dan membahas data yang disesuaikan 

dengan dasar-dasar teori yang ada.  

5. BAB V KESIMPULAN  

Bab ini berisi kesimpulan yang menjawab rumusan-rumusan masalah di awal 

yang telah diolah dan dianalisis.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil analisis dan pembahasan pada Bab 4, dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Metode pelaksanaan untuk pekerjaan balok dan pelat lantai 2 telah 

direncanakan dengan membagi area kerja menjadi tiga zona terpisah. 

Pembagian ini bertujuan agar alur pekerjaan dapat berjalan secara 

berkelanjutan, lebih lancar, dan efektif dalam penggunaan sumber daya. 

Proses konstruksinya sendiri berjalan secara sistematis dan sesuai urutan, 

mulai dari tahap pemasangan bekisting aluminium, pengecekan elevasi 

bekisting, perakitan tulangan, pengecoran beton secara monolit dengan 

mutu Fc’ 35, hingga pelepasan bekisting. 

2. Untuk memastikan aspek keamanan, telah dilakukan analisis kekuatan 

terhadap sistem bekisting aluminium yang digunakan. Hasil analisis untuk 

menopang pelat setebal 150 mm tersebut membuktikan bahwa sistem 

bekisting yang digunakan sangat aman. Hal ini ditunjukkan dari nilai 

tegangan maupun lendutan pada semua komponen yang diuji, yang 

hasilnya secara konsisten berada jauh lebih rendah dari batas aman yang 

ditetapkan dalam standar. 

3. Dari sisi kebutuhan material, perhitungan untuk volume pembesian juga 

telah dilakukan secara terperinci untuk setiap elemen. Hasilnya, total berat 

tulangan yang dibutuhkan untuk seluruh balok horizontal adalah 

11.584,08 kg , untuk seluruh balok vertikal seberat 6.379,67 kg , dan untuk 

keseluruhan elemen pelat lantai adalah sebesar 16.771,37 kg. 
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